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1.1 Latar Belakang

Menurut Badan Ekonomi Kreatif (Rencana pengembangan televisi
dan radio nasional 2015-2019, 2015, p. 20) pesatnya perkembangan
teknologi juga menjadi peluang untuk pemasaran industri televisi hingga
menembus pasar Internasional, tetapi hal ini juga dapat menjadi ancaman
bila pemanfaatannya tidak tepat. Kini banyak media televisi yang mulai
bergerak ke arah multi-platform dengan menyediakan channel resminya di
Youtube, Vimeo, Netflix, dan membuat web streaming. Salah satu media
swasta yang memanfaatkannya sebagai strategi pemasaran ialah NET TV.
NET TV menyediakan layanan streaming melalui Youtube dan web live
streaming.

Dalam buku karya Badan Ekonomi Kreatif, televisi didefinisikan
sebagai media dengar pandang yang memfasilitasi masyarakat untuk
menyalurkan aspirasi atau pendapatnya secara demokratis tanpa terikat
peraturan pemerintah. Buku ini dibuat untuk menciptakan sumber daya
manusia kreatif yang mampu menghasilkan konten berkualitas dan
berdaya saing, sebagai bentuk perlindungan; pengembangan; dan
pemanfaatan sumber daya budaya di industri televisi dan radio secara
berkelanjutan, menciptakan industri televisi dan radio berkualitas dan
memiliki daya saing yang berkelanjutan, dapat merumuskan pembiayaan
yang sesual; aksesnya mudah; dan kompetitif, memperluas pasar industri
berkualitas di dalam dan luar negeri, penyediaan infrastruktur yang tepat;
mudah diakses; dan kompetitif, serta guna menciptakan lembaga yang
kondusif dan mengutamakan Kreativitas dalam mengembangkan industri
televisi dan radio di Indonesia (Rencana pengembangan televisi dan radio
nasional 2015-2019, 2015, p. 83).

Berdasarkan data yang diperoleh Badan Pusat Statistik pada 2015
lalu, ada sekitar 91,47 persen penduduk Indonesia berusia di atas 10 tahun

memanfaatkan televisi untuk mengakses informasi dan hiburan (Televisi
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Masih Menjadi Media Favorit Masyarakat, 2016, p. 1). Kemudian disusul
oleh berita dari media daring sebesar 18,89 persen, surat kabar atau
majalah sebesar 13,11 persen, dan radio 7,54 persen. Hal ini membuktikan
bahwa televisi masih menjadi media yang diminati masyarakat di tengah
era digital.

Data lain diperoleh dari hasil survei Nielsen Consumer Media View
di 11 kota besar di Indonesia, yakni Jakarta, Bandung, Yogyakarta,
Semarang, Surabaya, Denpasar, Medan, Palembang, Makassar, dan
Banjarmasin, menunjukkan bahwa pola konsumsi konten media daring di
Indonesia semakin meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan
untuk media digital (internet) yang mencapai angka 44 persen di tahun
2017. Meski demikian, survei Nielsen yang melibatkan kurang lebih
17.000 responden ini juga menyatakan bahwa industri televisi masih
memimpin dengan perolehan angka sebesar 96 persen (Lubis, 2017, p. 1).
Kemudian, disusul media luar ruangan dengan perolehan 53 persen,
internet 44 persen, radio 37 persen, koran 7 persen, serta tabloid dan
majalah 3 persen.

Namun, seiring tingginya penetrasi penggunaan teknologi, media
televisi juga mulai merambah ke dunia digital dengan memanfaatkan
internet. Hal ini didukung oleh hasil survei Nielsen mengenai media
digital dengan media konvensional saling melengkapi. Survei ini
dilakukan pada empat generasi yang berbeda, yakni generasi Z (10-19
tahun), milenial (20-34 tahun), X (35-49 tahun), dan Baby Boomers (50-
64 tahun). Hasilnya, tingkat konsumsi tayangan televisi dari keempat
generasi-masih tinggi, masing-masing di atas 95 persen (Lubis, 2018, p. 1).
Dalam penelitian ini juga didapatkan data bahwa keempat generasi
tersebut aktif mengonsumsi internet dan televisi sekaligus, bahkan untuk
generasi Milenial dan Z angkanya mencapai lebih dari 50 persen.

Salah satu media yang memanfaatkan platform digital untuk
melengkapi media konvensionalnya ialah NET TV melalui program NET
Citizen Journalist. Pada website netcj.co.id terdapat 12 kanal, yakni

moment, unique, culinary, inspiring, business, public affairs, travelling,
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drone, tutorial, other, creative video, dan kawal harta negara. Penulis
bekerja sebagai scriptwriter untuk mengisi seluruh kanal tersebut.

Industri televisi di Indonesia mengalami banyak perubahan. Mulai
dari -awal kemunculan TVRI, hingga saat ini beradaptasi dengan
perkembangan dunia digital. Dikutip dari Badan Ekonomi Kreatif
(Rencana pengembangan televisi dan radio nasional 2015-2019, 2015, p.
16), TVRI lahir pada Agustus 1962 sebagai upaya menyukseskan
perhelatan Asian Games IV yang diselenggarakan di Indonesia. Pada 12
November 1962, TVRI baru menghadirkan beragam konten dan tayang
secara reguler setiap harinya. Industri ini semakin berkembang dengan
lahirnya televisi swasta, yakni RCTI (1988), SCTV (1989), TPI (1990),
ANTV (1993), Indosiar (1995), dan sebagainya. Persaingan di sektor
industri satu ini semakin ketat setelah televisi kabel hadir pada 1994
(Rencana pengembangan televisi dan radio nasional 2015-2019, 2015, p.
17).

Seiring perkembangan industri, jumlah stasiun televisi di Indonesia
juga terus meningkat. Dikutip dari situs kominfo.go.id (2013), pesatnya
perkembangan industri penyiaran di Indonesia, baik televisi maupun radio,
terjadi pasca runtuhnya rezim orde baru pada 1998. Berdasarkan data
tahun 2012 dari Direktorat Jendral Penyelenggaraan Pos dan Informatika,
Kementrian Komunikasi dan Informatika, tercatat ada 6 stasiun televisi di
Indonesia pada tahun 2008. Jumlah ini meningkat drastis pada 2012,
hingga mencapai 62 stasiun (Konvensi RSKKNI Produser TV, 2013, p. 2).

Pada umumnya pola penyelenggaraan siaran televisi terbagi
berdasarkan jenis tayangannya, yakni siaran karya artistik dan jurnalistik
(Baksin, 2013, p. 79). Menurut Askurifai Baksin (2013, p. 79, siaran karya
artistik merupakan acara yang mengutamakan unsur keindahan dan
imajinasi seniman untuk menjadi daya tarik utamanya. Karya yang bersifat
menghibur ini meliputi film, kuis atau game show, sinetron, pergelaran
seni; seperti musik; tari; lawak; sulap; dan teater, variety show, iklan
komersial, iklan layanan masyarakat, dan sebagainya. Berbeda dengan

artistik, siaran karya jurnalistik ialah program yang mengutamakan
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kepentingan publik, faktual dan aktual (kecepatan penyampaian),
informasi dari sumber akurat, dan sesuai dengan relita atau peristiwa yang
sebenarnya (Baksin, 2013, p. 81).

Kehadiran era digital membuka peluang bagi warga untuk ikut
berpartisipasi dalam mengisi konten di industri televisi dengan
mengabadikan momen di sekitarnya. Kegiatan jurnalistik yang dilakukan
oleh warga ini seringkali disebut sebagai jurnalisme warga atau citizen
journalism. Citizen journalism sering disebut juga sebagai jurnalisme
partisipatoris atau jurnalisme kerakyatan. Citizen journalism mengusung
gagasan bahwa frekuensi publik yang digunakan oleh media televisi
seharusnya memiliki sumbangsih atas pembangunan dengan menyoroti
kehidupan masyarakat (Riyanto, 2012, p. 88). Termasuk mengangkat
informasi yang luput dari pandangan media ke permukaan dengan
melibatkan partisipasi publik.

Citizen journalism mulai merambah ke industri televisi di
Indonesia setelah Metro TV menayangkan video amatir dari seorang
warga yang meliput bencana tsunami Aceh pada 26 Desember 2004 lalu.
Metro TV menayangkan video tersebut 3 hari berturut-turut pasca
kejadian. Rekaman dari warga ini dinilai sangat berharga. Dikutip dari
bekasimedia.com (Tsunami Aceh, Pembawa Gelombang Citizen
Journalism Di Indonesia, 2015, p. 3), hasil rekaman Cut Putri yang
menggambarkan kedahsyatan bencana tsunami di Banda Aceh ini, berhasil
memenuhi Headline News dunia.

Praktik citizen journalism sendiri sudah banyak diterapkan oleh
media massa saat ini. Salah satunya NET. TV, melalui program NET
Citizen Journalist yang tayang di program bulletin NET10 dan website
netcj.co.id. Redaksi NET CJ membutuhkan seorang scriptwriter dan editor
video untuk menyunting karya citizen journalist. Oleh karena itu, penulis
melakukan praktik kerja magang sebagai scriptwriter di program NET

Citizen Journalist.
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1.2 Tujuan Kerja Magang
Praktik kerja magang merupakan kegiatan untuk menambah dan

mengasah pengetahuan yang dimiliki penulis dalam dunia kerja nyata di

bidang jurnalistik. Kegiatan ini berlangsung di bawah bimbingan jurnalis

yang berpengalaman dan profesional. Berikut beberapa tujuan penulis
dalam melakukan praktik kerja magang di NET TV divisi News.

1. Untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan yang ditetapkan untuk
mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara melalui mata kuliah
Internship.

2. Untuk mengaplikasikan serta meningkatkan pengetahuan yang
diperoleh penulis selama masa perkuliahan.

3. Untuk mendapatkan pelatihan dan pengalaman di dunia kerja bidang
jurnalistik secara langsung.

4. Untuk mengetahui peran seorang scriptwriter di program NET Citizen

Journalist.

1.3 Waktu dan Prosedur Kerja Magang
1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Untuk memenuhi salah satu persyaratan kelulusan mata
kuliah Internship, Universitas Multimedia Nusantara (UMN)
memberikan ketentuan pelaksanaan praktik kerja magang selama
minimal 60 hari kerja. Penulis diberikan kesempatan oleh pihak
NET TV untuk melakukan praktik kerja magang selama 66 hari.
Terhitung sejak 29 Oktober 2018 hingga 29 Januari 2019 di
Gedung The East Tower, lantai 27-30, Jalan Dr. Ide Agung Gede
Agung Mega Kuningan, Kuningan Timur, Jakarta Selatan, 12950.

Waktu praktik kerja magang penulis yaitu enam jam kerja
per hari. Terbagi menjadi dua shift, yakni pagi dan sore. Shift pagi
berlangsung sejak pukul 09.00 WIB hingga 15.00 WIB, dan shift
sore berlangsung sejak pukul 15.00 WIB hingga 21.00 WIB.
Namun, pada praktiknya penulis bekerja lebih dari enam jam. Pada
4 — 17 Desember 2018, penulis bekerja dalam full shift karena
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1.3.2

belum ada pengganti rekan sesama scriptwriter yang masa
magangnya telah selesai. Kemudian, pada 27 Desember 2018 — 10
Januari 2019, penulis juga bekerja dalam full shift karena rekan
yang baru harus menunaikan ibadah umroh.

Sistem shifting bagi karyawan magang NET Citizen
Journalist tidak ditentukan oleh pihak Human Resource
Development (HRD) maupun produser. Sistem ini bergantung pada
kesepakatan bersama antara penulis dengan rekan kerja sesama
scriptwriter NET CJ setiap harinya. Namun, setiap hari Kamis dan
Jumat di bulan Oktober hingga pertengahan Desember, penulis
memilih shift pagi. Hal ini dilakukan karena penulis memiliki
kewajiban untuk menyelesaikan dua mata kuliah, yakni Seminar on
Final Project Proposal dan Media Ethics and Law.

Penulis melaksanakan praktik kerja magang selama 5 hari
per minggu, yakni Senin hingga Jumat. Penentuan hari kerja
karyawan magang NET Citizen Journalist didasarkan pada hari
tayang program NET 10. Hal ini disebabkan oleh adanya segmen
khusus di NET 10 untuk menayangkan video-video kiriman Citizen

Journalist.

Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Pengajuan permohonan magang dikirim melalui e-mail
internship@netmedia.co.id yang dikelola oleh bagian Human
Resource Development (HRD) NET TV. Penulis melampirkan
Curriculum Vitae (CV), Cover Letter, transkrip nilai, dan
portofolio ke e-mail tersebut. Pada 3 September 2018, penulis
dihubungi HRD untuk melakukan psikotes dan wawancara. Tes
dan wawancara dilaksanakan pada 13 September 2018. Wawancara
pertama dilakukan dengan pihak HRD, Rima Amalina Rahmah.
Kemudian, dilanjutkan wawancara. dengan salah satu Produser
NET Citizen Journalist, Muhammad Prajanji. Pada 14 September

2018, penulis diterima kerja sebagal scriptwriter pada program
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NET Citizen Journalist periode 29 Oktober 2018 hingga 29 Januari
2019. Pengumuman penerimaan secara resmi didapatkan penulis
melalui telepon dan surat elektronik.

Pada 22 September 2018, penulis mengajukan formulir
pengajuan kerja magang atau KM-00 dan KM-01, beserta transkrip
nilai dan bukti KRS mata kuliah Internship. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh surat pengantar kerja magang (KM-02) yang
akan diserahkan ke pihak HRD NET TV. Pada 25 September 2018,
surat pengantar kerja magang (KM-02) telah keluar. Surat tersebut
penulis serahkan ke kantor pada hari pertama bekerja, yakni 29
Oktober 2018.

Namun, penulis sempat mengalami kendala di surat
konfirmasi penerimaan magang dari NET TV, yakni kesalahan
pencantuman Nomor Induk Mahasiswa (NIM). Oleh karena itu,
penulis menerima perbaikan surat konfirmasi penerimaan magang
pada 13 November 2018. Kemudian, menyerahkan kembali ke
pihak Universitas Multimedia Nusantara pada 14 November 2018
untuk mendapatkan form kartu kerja magang (KM-03), kehadiran
kerja magang (KM-04), laporan realisasi kerja magang (KM-05),
penilaian kerja magang (KM-06), dan tanda terima penyerahan
laporan kerja magang (KM-07).

Proses kerja magang dilakukan sejak 29 Oktober 2018
hingga 29 Januari 2019, sehingga total waktu kerja penulis adalah
66 hari. Penulis memulai kerja magang di semester 7 dan berakhir
di semester 8 atau extend. Hal ini disebabkan persyaratan minimal
60 hari kerja belum dapat dipenuhi saat pengumpulan laporan
magang di semester 7, tepatnya pada 7 Desember 2018.
Penyusunan laporan kerja magang mulai dilakukan. sejak awal
Februari 2019 hingga akhir April 2019, untuk = kemudian
dikumpulkan ke pihak BAAK Universitas Multimedia Nusantara
pada 10 Mei 2019.
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